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ABSTRACT

This research had been conducted on 10-20 of august in 2015 at Dompas village, Bukit Batu sub-district, Bengkalis district, Riau Province. The methode which was used in this research is qualitative methode. This kind of methode was chosen because the way how to get the data or information directly from the area by emphasizing more on the aspect of face to face and listening directly to the informations or explanations.
Fishermans’ perception on the material of the investigation program given had an influence on the real application in the area where the fisherman applied the recommendation of investigation team about the convension of terubuk fish. This program could also said that it did not take serious impact on fishermans’ revenue.

The program conducted should be consistent in implementing. It means that the plan of program should be continously done. It is in order to make the fishermans able to understand well what they will be done for the future. Then, the team should frequently do such a coordination or reviewing in order to know how far the developmnet has been achieved after the fishery investigation in Dompas village, Bukti Batu sub-district, Bengkalis district, Riau Province.
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PENDAHULUAN
Sektor Perikanan merupakan salah satu kegiatan manusia untuk memanfaatkan sumberdaya perairan yang berupa hewani maupun nabati yang sangat penting untuk dikembangkan. Dengan  meningkatnya jumlah penduduk dan pembangunan akhir-akhir ini, juga mengakibatkan meningkatnya kebutuhan akan pangan yang berasal dari sumberdaya perairan, adapun salah satu cara untuk meningkatkan pembangunan dan pendapatan tersebut dengan cara melakukn kegiatan penyuluhan. 
Penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan.
Upaya peningkatan taraf hidup sosial ekonomi masyarakat merupakan kebijakan pembangunan yang telah lama dicanangkan oleh pemerintah. 
Efektifitas suatu kegiatan dapat dilihat dari bagaimana para audien memberikan pandangan dan respon yang baik, hal ini dapat diciptakan dengan caa mempersiapkan dan merancang hal-hal yang dianggap penting terkait kegiatan yan akan dilaksanakan, efektifitas penyuluhan dipengaruhi juga oleh materi dan persiapan yang matang  oleh para tim penyuluh profesional dengan demikian dari sini akan menimbulkan pandangan dari sudut pandang nelayan.

Persepsi adalah sudut pandang seseorang yang menentukan apa-apa saja yang hendak dilakukan  setelah kegitan berlangsung, dan ini juga yang akan menentuka keberlangsungan atau perubahan sikap para nelayan agar dapat merubah pendapat mereka menjadi lebih baik.

Desa Dompas merupakan salah satu desa yang terdapat diKecamatan Bukit Batu  Kabupaten Bengkalis, desa ini merupakan salah satu desa yang memiliki wilayah perairan didaerahnya, desa ini memiliki potensi perikanan yang cukup menjanjikan apabila diolah dengan benar,
Perumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang tersebut maka dibuat beberapa rumusan permasalahan, antara lain:

1. Bagaimana Persepsi Nelayan terhadap Materi Kegiatan Penyuluhan Perikanan di Desa Dompas?
2. Bagaimana Persepsi Nelayan terhadap Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan di Desa Dompas?

3. Bagaimana tingkat Antusias Nelayan terhadap Kegiatan Penyuluhan di Desa Dompas?
Tujuan Dan Manfaat Penelitian


Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui Persepsi Nelayan terhadap Materi kegiatan Penyuluhan perikanan di Desa Dompas.

2. Mengetahui Persepsi Nelayan terhadap Pelaksanaan kegiatan Penyuluhan perikanan di Desa Dompas

3. Menggambarkan tingkat Antusias Nelayan tehadap Kegiatan Penyuluhan Perikanan di Desa dompas?
Sedangkan manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Penulis dapat mengetahui Persepsi Nelayan terhadap Kegiatan Penyuluhan secara Spesifik tentang Nelayan Desa Dompas.
2. Nelayan dapat mengetahui Solusi dalam memecahkan masalah yang dihadapi serta dapat mengembangkan usaha-usaha Nelayan.
3. Memberikan Informasi dan gambaran tentang Persepsi Nelayan terhadap kegiatan Penyuluhan sebagai bahan program Penyuluhan oleh Pemerintah.
TINJAUAN PUSTAKA

Penyuluhan 

Penyuluhan merupakan keterlibatan seseorang untuk melakukan komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan membantu sasarannya memberikan pendapat sehingga dapat membuat keputusan yang benar. Kegiatan tersebut dilakukan oleh seseorang yang disebut penyuluh pertanian (Van Den Ban dan Hawkins, 1999). Hal ini sesuai dengan pernyataan Kartasapoetra (2001) yang menyatakan penyuluh pertanian merupakan agen bagi perubahan perilaku petani, yaitu mendorong petani mengubah perilakunya menjadi petani dengan kemampuan yang lebih baik dan mampu mengambil keputusan sendiri, yang selanjutnya akan memperoleh kehidupan yang lebih baik.
Persepsi merupakan proses akhir dari pengamatan yang diawali oleh proses pengindraan, yaitu proses diterimnya stimulus oleh alat indra,  lalu diteruskan ke otak, dan baru kemudian individu menyadari tentang sesuatu yang dipersepsikan (Sunaryo, 2004). Sedangkan menurut Rakhmat (2004) persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan melampirkan pesan.
Nelayan adalah orang yang secara aktif melakukan operasi penangkapan ikan diperairan umum. Nelayan dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu nelayan buruh, nelayan juragan dan nelayan perorangan. Nelayan buruh adalah nelayan yang bekerja dengan alat tangkapa milik orang lain. Sebaliknya nelayan juragan adalah nelayan yang memiliki alat tangkap yang dioperasikan oleh orang lain. Sedangkan nelayan perorangan adalah nelayan yang memiliki peralatan alat tangkap sendiri dan dalam pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain Subri, (2005).
Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai.

Pengertian Pelaksanaan Menurut  Westra, (1977) adalah sebagai usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya dan kapan waktu dimulainya.
METODOLOGI PENELITIAN

Waktu Dan Tempat


Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 10–20 Agustus 2015 di Desa Dompas Kecamatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.
Prosedur Penelitian
Metode Penelitian


Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kualitatif. Metode ini dilakukan karena pengambilan data atau informasi langsung ke lapangan dengan cara lebih menekankan pada aspek bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.

Menurut Sugiono (2009) metode kualitatif adalah metode pengumpulan data yang dilakukan secara mendalam terhadap suatu masalah yang dilakukan dalam  empat cara yaitu obsevasi, wawancara, dokumentasi dan gabungan atau  tringulasi.
Penentuan Informan

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Perikanan yang terlibat dalam kegiatan penyuluhan perikanan di Desa Dompas. Responden dimaksud dalam penelitian ini yaitu antara  kepala suku, kepala desa atau tokoh masyarakat yang dilakukan wawancara secara mendalam. Responden ini dipilih  karena mereka lebih banyak mengetahui tentang tujuan dan maksud dari penelitian ini.
Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari responden dengan wawancara langsung yang berpedoman pada kuisioner yang telah disediakan secara terstruktur. 
Data sekunder diperoleh dari sumber tidak langsung dari responden yaitu kantor kepala desa dan instansi yang berhubungan dengan penelitian, meliputi keadaan geografis daerah, jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin, mata pencaharian dan tingkat pendidikan masyarakat Dompas Kecamatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.
Batasan Penelitian

Penelitian ini hanya terbatas untuk mendeskripsikan karakteristik masyarakat nelayan dan mengukur Dampak positif dari kegiatan penyuluhan tersebut terhadap masyarakat nelayan yang berada di wilayah Desa Dompas Kecamatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.
 Defenisi Operasional

Untuk mempermudah dalam penelitian ini, digunakan beberapa definisi operasional sebagai berikut;

a. Penyuluhan nelayan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan pembelajaran sekaligus mengajak para audiensi melakukan hal yang dianjurkan oleh para penyuluh perikanan.

b. Persepsi nelayan adalah sudut pandang yang muncul dari nelayan itu sendiri untuk menilai suatu masalah yang ada. 
c. Sumberdaya perikanan adalah hasil perikanan yang terdapat didaerah yang menjadi tempat penelitian yang dapat dimanfaatkan para nelayan.

d. Keadaan lingkungan perairan yang dimasud adalah bagaimana keadaan kondisi fisik  perairan dan kondisi biota – biota yang terdapat didalam  perairan perairan terkait dengan kegiatan penangkapan.. 

e. Hubungan sosial masyarakat merupakan hubungan yang terwujud antara individu dan individu lainnya, individu dengan kelompok, serta kelompok dengan kelompok sebagai akibat dari hasil interaksi diantara sesama mereka. Misalnya nelayan dengan nelayan, nelayan desa satu dengan desa lainnya dan nelayan dengan bukan nelayan.

f. Partisipasi masyarakat iyalah bagaimana cara dan sejauh mana partisipasi atau antusias penduduk dan nelayan di dalam mengikuti kegiatan yang ada. 
g. Pelaksanaan Penyuluhan maksudnya adalah kegiatan yang berlangsung yang sengaja dilaksanakan untuk mengajak para nelayan untuk merubah pendapatan serta  dapat menguntungkan nelayan atau tidak.

h. Penangkapan ikan yaitu kegiatan yang dilaksanakan para nelayan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang berlangsung diperairan umum. 
Analisis Data 



Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder, kemudian data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mempelajari data – data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, observasi. Analisis data  juga dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit – unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Daerah Penelitian
Desa Dompas merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Bukit Batu  kabupaten Bengkalis. Desa ini merupakan salah satu desa yang memiliki wilayah perairan didaerahnya. Desa ini memiliki potensi perikanan yang cukup menjanjikan apabila diolah dengan benar
Desa ini juga merupakan salah satu wilayah yang menerima program kegiatan penyuluhan dari pihak-pihak yang peduli terhadap keberlangsungan mahluk hidup baik di dalam perairan maupun di darat, demi menunjang penghasilan para nelayan agar lebih meningkat
Karateristik Nelayan

Penduduk di Desa Dompas yang berkerja sebagai nelayan, kebanyakan bertempat tinggal tidak jauh dari pinggiran laut. Mereka setiap harinya memanfaatkan laut tersebut sebagai tempat untuk melakukan aktifitas penangkapan. Dengan alat tangkap dan modal sendiri tidak ada meminjamam dari toke atau koperasi, sedangkan armada yang mereka gunakan yaitu Kapal Pompong  dan perahu dayung.
Nelayan Desa Dompas Kecamatan Bukit Batu pada umumnya memiliki tingkat umur yang beragam, ini ditunjukan dari hasil yang didapat di lapangan. Menurut Fitrini (2004) umur kerja produktif dibagi menjadi tiga kelompok yaitu :

1. Kurang produktif, umur > 65 tahun

2. Produktif, umur sampai dengan 45 tahun

3. Sangat produktif, umur 15 sampai 45 tahun

Dapat dilihat lebih jelasnya mengenai sebaran nelayan Desa Dompas berdasarkan tingkat umurnya dapat dilihat pada Tabel 4.2.1.
Tabel 4.2.1. Karakteristik Nelayan Berdasarkan Tingkat umur nelayan di Desa Dompas Kecamatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau

	No.
	Tingkat Umur
	Jumlah (org)
	Persentase

	1.

2.

3.
	Kurang produktif <25 dan >65 thn

Produktif  46 – 65 tahun

Sangat produktif 15-45 tahun
	-

1

20
	-

4,77

95,23

	
	Jumlah

	21
	100


Menurut Soehardjo dan Patong (2000), menyatakan bahwa umur akan mempengaruhi kemampuan fisik kerja dan berfikir. Responden dalam penelitian ini berada pada usia produktif, keadaan fisik bekerja dan berfikir mereka sangat baik untuk mengembangkan potensi diri dan potensi kerja.
Tingkat Pendidikan Formal

Tingkat pendidikan seseorang mempunyai peranan penting dalam mengelola usaha, baik secara formal maupun tidak formal disamping umur. Pendidikan merupakan salah satu indikator karakteristik individu yang terkait dengan tingkat pengetahuan, produktifitas dan keterampilan usaha nelayan. Tingkat pendidikan nelayan diDesa Dompas Kecamatan bukit Batu Kabupaten Bengkaliscukup bervariasi. Dari hasil penelitian tingkat pendidikan nelayan desa Dompas berkisar antara sekolah dasar (SD) sampai sekolah lanjutan atas.
Jumlah Tanggungan Keluarga


Nelayan Desa Dompas Kecamatan Bukit Batu memiliki jumlah tanggungan keluarga yang bervariasi yaitu mulai dari 1 orang sampai dari 6 orang. Sebaran jumlah tanggungan keluarga nelayan yang terdapat di Desa Dompas Kecamatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis pada Tabel 4.2.3.

Tabel 4.2.3. Karakteristik Nelayan Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga Nelayan Desa Dompas Kecamatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. 

	No
	Kategori
	Jumlah Tanggungan(org)
	Orang
	Persentase

	1.

2.

3.
	Rendah 

Sedang

Tinggi

	1-3

4-5

>6
	4

13

4
	19,05

61,90
19,05

	
	Jumlah
	
	21
	100


Gambaran Materi Yang di Sampaikan


Materi yang disampaikan oleh tim penyuluh berisikan ajakan dan himbauan untuk para pelaku penangkapan ikan dilaut sekitar Selat Bengkalis
Adapun jenis meteri yang disampaikan yaitu

1. Konservasi Ikan Terubuk (Tenualosa macrura)
Konsevasi merupakan upaya pemeliharaan keberadaan serta keberlanjutan keadaan, sifat dan fungsi ekologis sumberdaya agar senantiasa tersedia dalam kondisi yang memadai untuk memenuhi kebutuhan manusia dan mahluk hidup lainnya.
2. Penyelamatan endemik fauna dan flora di perairan Selat Bengkalis

Penyelamatan endemik merupakan sebuah tindakan yang sengaja dilakukan untuk melaksanakan program penelamatan fauna dan flora yang diambang kepunahan/jumlah dari fauna/flora tersebut mulai mengkhawatirkan.
Gambaran Tingkat Antusias Nelayan Terhadap Kegiatan Penyuluhan 

4.4.1. Tingkat antusias Nelayan Berdasarkan Absensi Kehadiran Peserta



Suatu kegiatan dapat dikatakan sukses apabila terjadi umpan balik atau respon baik dari objek penyuluhan, Misalnya banyaknya nelayan yang bertanya pada saat kegiatan berlangsung, banyaknya peserta penyuluhan yang mengikuti. Kemudian tingkat antusias nelayan juga dapat dilihat dari pengaplikasian ilmu dan saran, serta anjuran tim penyuluh kepada nelayan
Pengaplikasian Ilmu di lapangan oleh Nelayan


Pengaplikasian ilmu merupakan bagian yang penting bagi keberlangsungan suatu kegiatan, dimana hal ini juga merupakan tolak ukur apakah tujuan-tujuan atau hasil yang diinginkan telah tercapai.
Dampak Positif dan Negatif Setelah adanya kegiatan Penyuluhan

Dampak Positif dari Kegiatan Penyuluhan 




Dampak positif merupakan dampak baik yang telah dirasakan oleh nelayan sekitar, dalam hal ini adalah nelayan desa dompas, dimana nelayan Desa Dompas telah merasakan perubahan setelah adanya kegiatan penyuluhan maksudnya, apa yang menjadi niat baik dari tim penyuluh telah berhasil dicapai yang mana sangat berguna bagi nelayaan sekitar Desa Dompas maupun masyarakat yang bukan nelayan.
Dampak Negatif dari Kegiatan Penyuluhan

Dalam memanfaatkan sumberdaya kelautan dan perikanan sering kali terjadi eksploitasi secara besar-besaran namun tidak mempertimbangkan aspek kelestarian lingkungan. Namun dari hasil wawancara dengan responden maupun informan bahwa dampak kegiatan penyuluhan terhadap sumberdaya perairan terutama ekosistem yang berada dilaut atau perairan sekitar mereka tersebut, sudah mulai berangsur membaik dan terjaga dengan baik.

Persepsi Nelayan Desa Dompas Terhadap Kegiatan Penyuluhan Perikanan 

Persepsi Nelayan Terhadap Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan Perikanan
Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh seorang atau beberapa orang dengan menggunakan tatanan dan aturan serta adanya alur komunikasi dan pembagian tugas dan profesinya, dalam (Alfian, 2011). 
Kegiatan penyuluhan pada umumnya bersifat baik untuk kemajuan daerah yang akan diberikan penyuluhan perikanan,Tinggal bagaimana tanggapan dan apresiasi masyarakat setempat menerima dan mencerna apa yang telah disampaikan oleh tim penyuluh.
Persepsi Nelayan Terhadap Materi Kegiatan Penyuluhan Perikanan 

Materi penyuluhan merupakan hal yang sangat diperhatikan dalam kegiatan penyuluhan dimana materi yang akan disampaikan haruslah mempertimbangkan kesanggupan bahkan karater nelayan sekitar yang akan diberikan penyuluhan  adapun bagian-bagian yang disampaikan kepada nelayan sekitar Desa Dompas yaitu 
· Mengurangi penangkapan ikan Terubuk yang sedang bertelur, yaitu dengan membatasi pada tiap musim pemijahan ikan terubuk
· Mengurangi pencemaran laut dan sungai yang menjadi tempat hidup ikan
· Membuat kebijakan yang mendukung upaya penyelamatan ikan terubuk
· Mencari dan membuat mata pencaharian alternative
· Lebih mengintensifkan implementasi aspek perlindungan habitat dalam penyusunan tata ruang pesisir kabupaten bengkalis.

Persepsi Nelayan Terhadap Hasil Tangkapan Nelayan Setelah Adanya Kegiatan penyuluhan.

 Hasil tangkapan merupakan salah satu indikasi untuk melihat baik atu tidaknya suatu perairan kemudian dapat juga dijadikan indikator bagaimana persepsi nelayan terhadap ilmu dan anjuran tim penyuluh kepada nelayan Desa Dompas tersebut.
Persepsi Nelayan Terhadap Pendapatan Nelayan Setelah Adanya Kegiatan Penyuluhan
membahas tentang pendapatan pastilah kita langsung mengarah ke arah keuangan yang dihasilkan oleh jerih payah nelayan setelah melaut mencari ikan, pendapatan para nelayan di Desa dompas tidaklah berubah atau hasil yang didapat tidak berpengaruh karena adanya kegiatan penyuluhan. Ini langsung dijelaskan oleh ketua kelompok nelayan yang ada di Desa Dompas tersebut, bahkan mereka berharap lebih seringnya kegiatan penyuluhan dilaksanakan.
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

1. Persepsi nelayan terhadap materi dari kegiatan penyuluhan yang diberikan berpengaruh pada pengaplikasian nelayan dilapangan dimana nelayan telah menerapkan anjuran tim penyuluh tetang konsevasi ikan terubuk. 

2. Kegiatan yang dilaksanakan sudah berjalan baik dan seimbang, ini didukung dengan adanya respon nelayan yang baik tentang ilmu yang disampaikan selain bermanfaat bagi lingkungan serta keberlangsungan hidup organisme air, kegiatan ini juga bermanfaat bagi nelayan. Kegiatan ini juga dapat dikatakan tidak terlalu berdampak bagi pendapatan nelayan setempat.

3. Tingkat antusiasme nelayan terhadap penyuluhan perikanan di desa Dompas dapat dilihat dari tinggi angka kehadiran berdasarkan absensi peserta, serta pelaksanaan anjuran dan saran dari tim penyuluh kepada nelayan desa Dompas.

 SARAN
Sebaiknya kegiatan yang dilaksanakan haruslah konsisten dalam pelaksanakan, maksudnya adalah dalam perencanaan kegiatan haruslah berkelanjutan, ini bertujuan agar nelayan bisa memahami betul apa yang dilakukannya untuk masa yang akan datang, serta nelayan juga dapat betul mengetahui antisipasi jika suatu hari terjadi sesuatu yang mereka baru alami.

Kemudian sebaiknya tim sering-sering melakukan kordinasi atau peninjauan kembali, ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh perkembangan yang dicapai setelah pelaksanaan penyuluhan tersebut lalu mengetahui pada apakah ada terjadinya masalah-masalah yang mungkin sulit untuk dipecahkan oleh nelayan-nelayan yang menjadi objek penyuluhan di Sekitar Kecamatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau
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